MENGEMBANGKAN BAHASA ANAK USIA DINI
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ROLE PLAYING
USIA 5-6 TAHUN DI PAUD MANDIRI 1 HARGO PANCURAN
LAMPUNG SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna
Mendapatkan Gelar Sarjana (S.Pd) dalam Pendidikan Anak Usia Dini

QN
o\
Oleh : b\w 4
DICA ELVIONITA n )‘
20'13

AYU
NPM : 1711070085

Jurusan : Pendidikan Anak Usia Dini

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H /2023 M



MENGEMBANGKAN BAHASA ANAK USIA DINI
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ROLE PLAYING
USIA 5-6 TAHUN DI PAUD MANDIRI 1 HARGO PANCURAN
LAMPUNG SELATAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana (S.Pd)
dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Oleh:
DICA ELVIONITA AYU
NPM : 1711070085

Jurusan : Pendidikan Anak Usia Dini

Pembimbing | : Dr. Hj. Romlah, M.Pd.I
Pembimbing Il : Neni Mulya, M.Pd

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/2023 M



ABSTRAK

Berdasarkan latar belakang, ketika saat pra penelitian itu, bahasa anak
masih terbilang cukup rendah atau dalam kategori belum berkembang,
sehingga dengan demikian peneliti merumuskan masalah yakni, bagaimana
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui model role
playing usia 5-6 tahun di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung
selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengembangkan
bahasa anak usia dini melalui pembelajaran role playing usia 5-6 tahun di
PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
yang melibatkan 1 orang guru, dan 15 anak sedangkan objek penelitiannya
adalah mengembangkan bahasa anak usia dini di PAUD Mandiri 1 Hargo
Pancuran Lampung Selatan, data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi analisis, data dianalis secara kualitatif dengan
menggunakancara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, yang peneliti lakukan di PAUD Mandiri
1 Hargo Pancuran Lampung Selatan dapat disimpulkan bahwa
mengembangkan bahasa anak usia dini melalui metode role playing usia 5-6
Tahun di kelas B1 PAUD Mandiri Hargo Pancuran Lampung Selatan dapat
dikatakan sudah efektif dan berjalan dengan baik. PAUD Mandiri 1 Hargo
Pancuran Lampung Selatan guru telah mengembangkan bahasa anak dengan
menggunakan role playing, sehingga anak bisa berkomunikasi kepada orang
lain, Anak juga telah bisa mengenal indititas dirinya sendiri, dan anak telah
bisa mengenal huruf dengan stimulasi guru, maka dapat dilakukan
perkembangan bahasa anak berkembang sesuai tingkat perkembangannya.
Dengan hasil presentasi mengembangkan bahasa anak usia dini yaitu rata-
rata dari 15 siswa PAUD Mandiri Hargo Pancuran Lampung Selatan yang
Mulai Berkembang 4 anak, Berkembang Sesuai Harapan 8 anak dan yang
Berkembang Sangat Baik yaitu 3 anak Kegiatan mengembangkan
kemampuan bahasa anak yang diberikan oleh guru berjalan sesuai dengan
harapan dan pencapaian perkembangan, yang dijadikan sebagai indikator
pelaksanaan pengenalan bahasa kepada anak sudah efektif.

Kata Kunci : Pengembangan bahasa, Role Playing, Anak usia dini.
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Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat. (QS. Al-A’raf:204)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penelitian diperlukan penjelasan lebih rinci terkait judul
penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul dari
penelitian antara penulis dan pembaca, maka penulis terlebih dahulu
menjelaskan maksud dan tujuan judul dari judul proposal ini yaitu
“Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Model Pembelajaran
Role Playing Usia 5-6 Tahun di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran
Lampung Selatan”Penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dari
judul diatas :

1. Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa adalah bentuk komunikasi yang diucapkan, ditulis,
atau dilambangkan berdasarkan sistem symbol. Mengembangkan bahasa
pada usia dini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara
efektif, serta membangkitkan minat untuk dapat berbahasa dengan baik
dan benar.* Dari enam aspek mengembangkan bahasa anak, maka salah
satunya adalah bahasa.’Anak usia dini merupakan masa-masa awal
pengembangan mengembangkan bahasa yang tepat untuk diberikan
pendidikan. Para pakar pendidikan menyebut usia ini sebagai masa-masa
keemasan anak (the golden age). Salah satu bentuk pendidikan yang
terdapat di Indonesia adalah pendidikan anak usia dini (PAUD).?

2. Model Pembelajaran Role Playing
Model pembelajaran bermain peran (role playing) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan peserta didik untuk
memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada

! Monica Hotma Elya.2020. Pengaruh Metode Bercerita dan Gaya Belajar terhadap Kemampuan
Berbicara Anak usia dini. Jurnal Obsesi Volume 4 Issue 1 (302-315).

2 Ahmad Susanto, Perkambangan Anak Usia Dini, (Jakarta:Kencana, 2014), h. 7

® Winasis.2019 “Penanaman Sikap Anak Usia Dini Melalui Permainan Edukatif.”
Sosiohumaniora 5 (2): 98-109.



2
kehidupan nyata.* Model pembelajaran role playing merupakan salah satu

model pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap,
tingkah laku dan nilai, dengan tujuan untuk menghayati perasaan, sudut
pandang, dan cara berpikir orang lain.’

Role playing dalam pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa
menemukan makna diri (jati diri) didunia sosial dan memecahkan dilema
dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui bermain peran siswa belajar
menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda
dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain.* Moeslichatoen
menekankan bahwa, “melalui kegiatan bermain peran anak dapat melatih
kemampuan bahasanya dengan cara mendengarkan bunyi, mengucapkan
suku kata, memperluas kosa kata serta berbicara sesuai dengan tata bahasa
Indonesia.’®

B. Latar Belakang Masalah

Dalam konsep MI (multiple intellegense) dinyatakan bahwa pada
setiap anak ada “the hidden excellent”. Jika bakat dan potensi keunggulan
tersembunyi itu dapat dikembangkan secara tepat dan benar, maka mereka
akan menjadi generasi yang membawa kemaslahatan dan dibanggakan,
jika sebaliknya terjadi salah asuh, salah asah, salah asih (child abuse),
maka akan mendatangkan malapetaka kehidupan. Itulah sebabnya, di
dalam al-Qur“an terdapat pesan:

W Y35 1585k A1 18505 (e 10 Bl 555 agdls 3o 185 5l 23

Artinya :Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.(QS. An-Nisaa’ : 9)

4 Sudjana, Nana. 2005. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru.
*Moeslicahtion,Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta :Rineka Cipta, 2014),h.38

® Moeslichatoen. 2014. Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Rineka Cipta.
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Ayat tersebut mengisyaratkan setiap orang tua dan atau orang

dewasa agar jangan meninggalkan anak atau generasi yang lemah, lemah
iman, lemah intellectual, lemah kemanusiaan dan lemah fisik. Kebutuhan
pengembangan dan pendidikan bagi anak menuntut adanya
keseimbangan, keterpaduan antar berbagai dimensi, dimensi fisik,
dimensi kemanusiaan, dan dimensi ruh secara holistik. Untuk itu
diperlukan kajian-kajian dari berbagai disiplin keilmuan, baik pada tataran
konsep maupun praktis. ’

Pendidikan anak usia dini menurut Undang-undang No 20 tahun 2003
tentang system pendidikn nasional BAB 1 pasal 1, butir 14 menyatakan
bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidkan lebih lanjut. Hal itu juga
diperjelas dalam Al-Qur’an yang intinya bahwa perlu mengajarkan pada
anak tentang (benda) pengetahuan dan pembinaan pada anak.

Berikut ayat Al-Qur’an surat Al-Baqgarah ayat 31 :

Bosad) o g 25 @S suny 637 ey

Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat.(QS.Al- Bagarah: 31)®

Ayat tersebut terdapat kata mengajar sesuatu benda pada adam.
Oleh sebab itu proses pembelajaran bagi anak usia dini sangat penting
dilakukan sebagai bentuk usaha mencerdasakan anak sebagai penerus
generasi. Upaya pengembangan potensi anak sebagai generasi penerus
harus dilakukan sejak dini. Pendidikan usia dini merupakan upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar

"Warni Djuwita. 2011.Anak dan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Cakrawala al-Qur“an. Jurnal
Ulumuna Studi Keislaman. Volume XV nomor 1
® Departemen Agama RI,Alqur’an dan Terjemhan (Jakarta:Syamil Quran,2017),h .6
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membantu perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani

sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.’

Dari beberapa solusi yang ada untuk pemecahan masalah tersebut,
maka diambil suatu tindakan yaitu dengan menerapkan model role
playing. Model role playing memiliki kelebihan dalam penggunaananya.
Kelebihan dari model role playing yaitu, dengan penerapan model role
playing anak dilatih untuk dapat memahami, mengingat bahan yang
diajarkan melalui dramakan seputar materi ajar, Penggunaan bermain
peran dalam pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan kondisi
proses pengajaran yang lebih efektif sehingga meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan menambah aktifitas belajar peserta didik.°

Cara penerapan pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap
kemampuan anak dalam mendidik diri. Bermain menimbulkan rasa
gembira yang menybabkan semangat optimal untuk belajar, dengan
dukungan dan bimbingan yang lembut, seorang anak kecil dapat merasa
percaya diri untuk tidak enyerah ketika menghadapi rintangan pertama.
Sebaliknya ketakutan adalah pembunuh sel-sel otak. Koneksi antar sel
akan berhenti bila dalam suasana cemas khawatir dan rasa takut.™

Stimulasi lingkungan ibarat pahatan yang bekerja membentuk sel-
sel otak sehingga otak dapat berkembang dengan baik. Stimulasi yang
menyenangkan, lingkungan yang memberikan ketenangan dan penuh
kasih sayang, lingkungan yang memberikan keleluasaan anak untuk
bereksplorasi melalui kegiatan menyanyi, menari, melukis,atau kegiatan
bermain lainnya akan membuat anak memiliki perkembangan otak kanan
yang baik, sesuai dengan fungsi belahan otak kanan mengurusi
perkembangan emosi dan Kkreativitas, sehingga anak yang mendapat
stimulasi lingkungan dan pendidikan yang tepat di usia dini tumbuh
menjadi anak yang percaya diri, pemberani, mampu bekerjasama,

® Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini PAUD, Jakarta:
Gunung Persada, 2011, h.

joni. 2018. Penerapan Metode Roleplaying dalam Peningkatan Keterampilan Gerak Shalat
Anak TK Al-Latif Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Journal Of Islamic Early Childhood
Education. Vol. 1, No. 1

1 Muhammad Musrofi, Melejitkan fungsi Otak (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008 ),52
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menghargai pendapat orang lain,saling menolong dan bertanggung jawab

atas perbuatan yang dilakukan.*

Menurut Permendikbud RI Nomor 146 tahun 2014 ada tiga
karakteristik yang mencerminkan perilaku anak pada usia 5-6 tahun yaitu:
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-
hari untuk melatih kedisiplinan, memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap sabar (mau menunggu giliran, mau mendengar ketika orang lain
berbicara) untuk melatih kedisipinan, memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap tanggung jawab. Oleh karena itu, mengajarkan
bahasa sejak dini akan memudahkan bagi anak. Untuk mengembangakan
kemampuan berbahasa maka perlu dilakukan penelitian Implementasi
model Role Playing dalam mengembangkan bahasa anak usia dini, berikut
Indikator Pengembangan Bahasa Anak dengan menggunakan skala Likert.

Tabel 1.1
Indikator Mengembangkan Bahasa Anak™®
Variabel Indikator Sub Indikator
Perkembang | 1. (Ilmu Bunyi) Mendengarkan dan
an membedakan bunyi suara,
bunyi bahasa, dan
Kemampua mengucapkannya dengan lafal
n Bahasa yang benar
Anak 2. Tata Bahasa

(Aturan untuk
mengkombinasika
n suku kata)

Mengucapkan /Membedakan kata
dan kalimat sederhana

3. llmu Bahasa
(Aturan Membuat | Anak Mengenal identitas dirinya

Kalimat)
4. Konteks Bahasa Berkomunikasi sesama teman,
(Aturan guru dengan bahasanya sendiri
penggunaan dalam Anak Berbicara lancar

2Musfirah, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan (Jakarta:Depdiknas,2005),
81

13 Nilawati Tajuddin. Meneropong Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Perspektif Al-
Qur’an.(Depok;Hery Media, 2011), h.154



komunikasi)

Anak memperagakan skenario
cerita dari guru

Menyebutkan dan menyimpulkan
tulisan sederhana

Tabel 1. 2

Hasil Pra Penelitian Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui

Metode Role Playing usia 5-6 tahun di PAUD Mandiri 1
Hargo Pancuran Lampung Selatan

No Indikator Keterangan
1 2 3 4
1 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
2 MB Mulai Berkembang
3 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
4 MB Mulai Berkembang
5 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
6 MB Mulai Berkembang
7 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
8 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
9 MB Mulai Berkembang
10 MB Mulai Berkembang
11 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
12 MB Mulai Berkembang
13 MB Mulai Berkembang
14 MB Mulai Berkembang
15 MB Mulai Berkembang




Tabel 1. 3 Skala Likert*

No Kriteria Nilai Skor
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Sedang 2
4 Buruk 1

SB : Sangat Buruk
Bila anak melakukannya harus dengan bimbingan guru atau

dicontohkan oleh guru dengan skor 1.
B : Buruk

Bila anak melakukanya masih diingatkan atau bantuan oleh guru
dengan skor 2
S : Sedang

Bila anak sudah dapat melakukannyaa secara mandiri dan konsisten
tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan skor 3
B : Baik

Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri yang diharapkan
dengan skor 4
SB : Sangat Baik.

Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan sudah
dapat membantu temannya yang belum mencapai kemampuan indikator
yang diharapkan dengan skor 5.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan saat pembelajaran
menunjukkan bahwa, Pengembangan bahasa anak usia dini belum
berkembang sangat baik, harapannya yaitu adanya perkembangan bahasa
anak di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan, dari 15 anak
yang ada di dalam kelas, ada 9 anak yang mendapat kriteria nilai sedang,
dan 6 anak mendapat kriteria nilai baik dalam mencoba
mengimplementasikan model pembelajaran role playing, disitulah Kkita
bisa melihat bahwa perkembangan bahasa anak usia dini belum sesuai
yang di harapkan.

Dari permasalahan di atas guru dan peneliti sangat perlu dalam
mengembangkan bahasa anak, guru dan peneliti harus memberikan suatu

1% Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta.
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kegiatan pembelajaran yang menarik agar dapat mengembangkan bahasa

anak melalui model pembelajaran role playing. Untuk itu diperlukan
berbagai cara guna membantu proses belajar mengajar bagi anak-anak
usia dini agar mempunyai keinginan belajar sekaligus dalam
mengembangkan bahasa anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan, ditemukan bahwa anak usia
5-6 tahun sudah mulai berkembang, namun belum banyak anak usia dini
yang berkembangan sesuai harapan, sehingga perlu dilakukan penelitian
guna mengetahui bagaimana mengembangkan bahasa anak usia dini
melalui model pembelajaran role playing. Sehingga peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini
Melalui Model Pembelajaran Role Playing Usia 5-6 Tahun di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan”.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti menetapkan fokus dan
sub focus penelitian sebagai berikut :

1. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan fokus
penelitian pada penelitian ini adalah “Mengembangkan Bahasa Anak Usia
Dini Melalui Model Pembelajaran Role Playing Usia 5-6 Tahun Di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan”.

2. Sub-Fokus Penelitian
Sub-fokus penelitian ini ialah untuk mengetahui perkembangan
bahasa anak usia dini melalui proses role playing usia 5-6 tahun di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran dalam mencapai indikator mengembangkan
bahasa anak usia dini.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah tersebut yakni Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Bahasa
Anak Usia Dini Melalui Metode Role Playing usia 5-6 tahun di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan Mengembangkan
Bahasa Anak Usia Dini Melalui Model Pembelajaran Role Playing usia 5-
6 tahun di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini dapat
bermanfaat serta dapat memberikan konstribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya pada mengembangkan bahasa anak usia
dini, serta mampu menjadi inspirasi bagi lembaga PAUD-PAUD vyang
belum menggunakan metode role playing dalam proses Role Playing.

b. Manfaat Praktis
1). Bagi Guru
Menambah wawasan guru dalam mengajar menggunakan
Role Playing dalam proses belajar yang harapannya dapat tercipta kondisi
belajar yang aktif, efektif dan menyenangkan guna tercapainya tujuan
belajar yang diharapkan.

2). Bagi Siswa
Siswa akan memperoleh pembelajaran yang berbeda dari
yang biasanya dengan menggunakan model role playing. Sehingga siswa
akan lebih aktif dan dapat mengembangkan kemampuan bahasa pada saat
mengikuti proses belajar .

3). Bagi Sekolah PAUD
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
kontribusi yang positif kepada PAUD dalam rangka perbaikan dan
peningkatan mutu pembelajaran khususnya untuk Mengembangkan
Bahasa Anak Usia Dini di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung
Selatan.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan telah banyak dilakukan menunjukan
model pembelajaran Role Playing dapat menghasilkan peningkatan hasil
belajar peserta didik :

1. Moeslichatoen menekankan bahwa, “Melalui kegiatan model role
playing anak dapat melatih kemampuan bahasanya dengan cara
mendengarkan bunyi, mengucapkan suku kata, memperluas kosa
kata serta berbicara sesuai dengan tata bahasa Indonesia.™

2. Berdasarkan hasil Penilitian yang dilakukan oleh Wiwik Pratiwi
dengan judul Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini
menyimpulkan bahwa Bermain mempunyai nilai yang penting
bagi pengembangan bahasa dan sosial anak.'®

3. Hasil penelitian Kamal Yusuf menunjukkan bahwa teknik role
play dapat secara signifikan meningkatkan dan mempengaruhi
kemampuan berbicara siswa dengan baik."’

4. Marantika Dewi menyatakan bahwa, hasil analisis data
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengembangan sosial-
emosional dengan penerapan model pembelajaran Role Playing
berbantuan media boneka tangan.*®

5. Ni Puthu Menyebutkan bahwa metode bermain peran (role play)
perlu diterapkan pada anak untuk memberikan rangsangan atau
stimulus dalam meningkatkan kemampuan berbicara, sehingga
anak akan mampu menyusun kalimat dengan benar dan melakukan
percakapan dengan teman sebaya.®

15 Moeslichatoen. 2014. Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Rineka Cipta

18 Wiwik Pratiwi. 2017. Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini.Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam Vol 5, No 2

1" Kamal Yusuf, Feby Anggita Setyamardani.2020.Engaging Students,, Speaking Skill Using
Role Play In Junior High School. Journal Linguistics, English Education and Art, Volume 3 Nomor 2

'8 Dewi, Ni Komang Marantika, dan I Nyoman Wirya I Nyoman Jampel. 2014. “Penerapan
Model Pembelajaran Role Playing Berbantuan Media Boneka Tangan Untuk Meningkatkan.”e-Journal

PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha 2 (1).
¥ Ni Puthu dkk. 2016. “Pengaruh Metode Bermain Peran (Role Playing) terhadap kemapuan

berbicara pada kelompok A” Singaraja. e-Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan
Ganesha”, 4 (2), 1



11
6. Salah satu model role palying yang dikemukakan oleh Supriyati

dalam Gunarti bahwa model role playing adalah permainan yang
memerankan tokoh-tokoh atau benda sekitar anak sehingga dapat
mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan
terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.?

7. Dhieni menegaskan bahwa “model role playing sangat baik untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa anak, baik secara
ekspresif maupun reseptif”**

Berdasarkan beberapa penelitian relevan perlu dilakukan
implementasi model role playing yang bertujuan mengembangkan bahasa
anak usia dini di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan
untuk meningkatkan pengembangan bahasa anak usia dini yang masih
banyak belum berkembang sesuai harapan. Penelitian ini sudah dilakukan
oleh beberapa peneliti, hanya saja pembedanya terletak objek penelitian
dan tempat penelitian yang belum pernah diterapkan model role playing
usia 5-6 tahun di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan,
sehingga perlu dilakukan lanjutan penelitian.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif—deskriptif. Penelitian kualitatif yang digunakan untuk
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, tertuis gambar
dan bukan angka.?’Penelitian kualitatif ini adalah suatu metode-metode
untuk mengeskplorasi serta memahami makna dari sejumlah individu atau
kelompok orang yang dianggap berasal dari masalah-masalah sosial atau
kemanusiaan.”® Penelitian ini bersifat deskriptif yang dibuat adalah
tentang berbagai aktivitas sesuai dengan masalah dan fokus penelitian.

20 Nur Azizah, Yuli Kurniawati Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. Indonesian Journal of Early
Childhood Education Studies.2013. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces

2 Dhieni, Nurbiana. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas terbuka 2011. H.27

22 | exy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung :Rosda Karya, Cet 37, 2017), h.3 2

%Jhon W.Craswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2013), hal. 4

2 Nusa Putra dan Ninin Dwi Lestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak UsiaDini(Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), h. 66-67
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Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi

obyek yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan dan
analisis data bersifat induktif guna memperoleh hasil penelitian yang
lebih menekankan makna daripada generalisasi.?* Aspek yang menjadi
tujuan dari penelitian  kualitatif adalah gambaran mengenai realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas.?

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah guru
dan peserta didik yang berjumlah 15 orang peserta didik di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan.

b. Objek penelitian
Objek penelitian adalah objek yang dijadikan peneliti atau
yang menjadi titik perhatian suatu peneliti. Objek peneliti ini adalah
masalah yang diteliti yaitu “Mengembangkan bahasa anak usia dini usia
5-6 tahun di paud mandiri 1 hargo pancuran lampung selatan melalui
model role playing sia 5-6 tahun.

3. Lokasi Penelitian
c. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di di PAUD Mandiri 1 Hargo
Pancuran Lampung Selatan.

d. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada hariSelasa, 06 Desember 2022.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu alat bantu yang
digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data penelitian.?® Dalam
penelitian kualitatif ini yang menjadi sebuah instrumen atau alat dalam

2% Sujiono,B.(2009). Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini.Jakarta: PT. Elex Media Komputido
% Winasis. 2019 “Penanaman Sikap Anak Usia Dini melalui Permainan Edukatif.”
Sosiohumaniora 5 (2): 98-109.

Yuberti, Antomi. “Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika & Sains”,
(Bandar Lampung : AURA, 2017), h.119
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penelitian yaitu peneliti itu sendiri.Dalam penelitian deskriptif kualitatif

ini bagi instrumen yang peneliti gunakan vyaitu lembar observasi
pertanyaan yang digunakan pada saat proses kegiatan. Lembar observasi
pertanyaan ini berisikan suatu indikator-indikator dari mengembangkan
bahasa anak usia dini melalui role playing. Dalam pedoman observasi
yang akan digunakan oleh si peniliti itu agar saat melakukan observasi
nanti supaya lebih terarah sehingga untuk hasil data yang didapat akan
lebih sesuai dan mudah untuk diolah.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden (siswa) dan guru
untuk kemudian dijawab sesuai dengan pendapat mereka. Penilaian yang
diberikan menggunakan skala likert. Begitu juga untuk mengetahui skor
ketercapaian aktifitas pembelajaran maka digunakan skala likert.?’

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi data, yaitu gabungan dari tiga teknik sekaligus yaitu
observasi, wawancara yang mendalam, dan studi dokumentasi.

a. Teknik Observasi
Observasi atau pengamatan seringkali bermanfaat untuk
memberikan imformasi tambahan tentang topik yang kan diteliti.
Observasi suatu lingkungan sosial akan menambah dimensi-dimensi baru,
untuk  peahaman konteks maupun fenomena yang akan diteliti. 2
Observasi dilakukan untuk mengamati proses “Mengembangkan bahasa
anak usia dini melalui model role playing usia 5-6 tahun di PAUD
Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan. Observasi disini dilakukan
dengan metode bservasi non partisipan.Observasi partisipan yaitu
observasi yang di lakukan peneliti mengikuti langsung pembelajaran di
PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan sebagai pengamat

dalam proses pembelajaran.

Observasi non-partisipan adalah observasi yang dilakukan peneliti
secara tidak langsung, observasi ini dilakukan untuk mendapatkan hasil

2 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta.
2 Yin, Robert K. Study Kasus Desain Dan Metode, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2017), h 113
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tentang lingkungan yang digunakan untuk pembelajaran dan penggunaan

model role playing implementasi pendidikan karakter anak usia dini
melalui model role playing usia 5-6 tahun di PAUD Mandiri 1 Hargo
Pancuran Lampung Selatan. Khususnya pengamatan terhadap
perkembangan sikap pada peserta didik yang berjumlah 32 anak dan
mengamati bagaimana langkah-langkah guru dalam melakukan nya.

b. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang
dari pihak yang ~mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara. Wawancara menjadi teknik pengambilan data di lapangan
dengan melakukan tanya jawab secara langsung antara responden dengan
peneliti untuk melakukan suatu informasi penting.”®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang akan
dilakukan dengan menggunakan suatu pedoman wawancara yang sudah
dipersiapkan terlebih dahulu sebelum melakukan tatap muka dengan
responden akan dilaksanakan. Memperoleh data tentang mengembangkan
bahasa anak usia dini melalui model role playing anak usia 5-6 tahun di
PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan.

c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan. metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang sudah tersedia dalam catatan dokumen yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara. Penelitian kualitaif dapat menggunakan
dokumentasi yang berupa dokumen publik (koran, makalah, laporan) atau
dokumen privat (buku harian, diary, surat, dan e-mail). ¥ Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang nilai siswa
tentang aspek spiritualitas. Teknik dokumentasi juga digunakan peneliti

2 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT bumi aksara, 2003), h. 79-80
%Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Damn Mixed, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), h, 268
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untuk memperoleh data-data lain yang di butuhkan seperti data profil

sekolah, foto-foto yang meliputi pembelajaran, lingkungan sekitar di
PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran Lampung Selatan.

6. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis data menurut Miles dan Hubermen yang dikutip
oleh Sugiyono analisis ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas. Analisis data berdasarkan dari apa
yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk
dicari tema dan polanya (data reduction), kemudian data disajikan
dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian (data display), setelah itu
ditarik sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah hipotesis dan
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap menjadi jelas (conclusion drawing) atau
(verification).™

a. Reduksi Data

Menurut  Sugiyono, Mereduksi data dapat diartikan
merangkum, Memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting dicari tema dan polanya. Reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penelitian yang sederhana,
pengabstrakan, transformasikan data yang muncul dari catatan-catatan
hasil di lapangan. Reduksi data bukanlah hal yang terpisah dari analisis
data di lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari
awal sampai akhir penelitian.*

Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah data secara
keseluruhan yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian ini, berarti
mereduksi data meliput data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti
dengan kepala sekolah, guru, dan wali siswa. Observasi yang dilakukan
peneliti dari secara langsung dan tidak langsung berkaitan yang dengan
fokus penelitian. Dokumentasi yang didapat peneliti dari PAUD Mandiri

*15ygiyono, Metode pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta 2017),
h. 334
“Ibid
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1 Hargo Pancuran Lampung Selatan berupa profil sekolah, data siswa,

serta hal-hal pokok yang dianggap penting yang diperoleh dari lapangan.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.** Dalam
penelitian ini, akan mendeskripsikan data berdasarkan fakta-fakta yang
diperoleh dari lapangan yang dihasilkan dari data observasi (langsung dan
tidak langsung), data wawancara (kepala sekolah, guru, dan wali siswa),
dan data dokumentasi yang didapat di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran
Lampung Selatan dengan secara rinci terkait dengan fokus penelitian
yang disajikan dengan teks naratif.

c. Verifikasi dan Penyimpulan Data

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis,
dan dapat menjadi teori jika didukung oleh data-data yang lain. Dalam
penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan
mengenai implementasi pendidikan karakter anak usia dini melalui model
role playing usia 5-6 Tahun di PAUD Mandiri 1 Hargo Pancuran
Lampung Selatan yang telah  diperoleh dari data penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

7. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif hasil peneliti yang diolah dan dianalisa
harus memiliki nilai keabsahan yang tinggi agar hasil penelitian dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan, teknik yang dipakai

® Sugiyono, Op. Cit. h. 249
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peneliti adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi yaitu mengkreadibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Dengan triangulasi teknik
penelitian menggunakan instrumen pengumpulan data yang berbeda
beda agar menghasilkan data sumber yang sama.*

% Sugiyono, Metode pendidikan (pendekatan kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta
2017), h.241
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini
1. Definisi Bahasa Anak Usia Dini
Bahasa adalah bentuk komunikasi yang diucapkan, ditulis, atau
dilambangkan berdasarkan sistem simbol. Bahasa digunakan untuk
berkomunikasi. Pengembangkan bahasa pada usia dini bertujuan agar
anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana
secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif, serta membangkitkan
minat untuk dapat berbahasa dengan baik dan benar.® Dari enam aspek
pengembangan anak, maka salah satunya adalah bahasa. Kemampuan
berbahasa pada anak menjadi sesuatu yang sangat penting karena bahasa
merupakan sarana anak berkomunikasi dengan lingkungan dan orang-
orang yang ada di sekitarnya.®
Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan otak manusia
“akal” yang telah Allah ciptakan sebagai pembeda antara manusia dengan
makhluk Allah yang lain. Psikomotor berkaitan dengan aspek psikologis
manusai “hati” Allah juga telah menciptakannya dengan sempurna dan
memberikan fungsi hati untuk merasa dan bersyukur kepadaNya. Aspek
afektif berkaitan dengan organ tubuh manusia secara keseluruhan yang
telah Allah ciptakan secara sempurna dengan fungsi dan tugas masing-
masing sesuai dengan kebutuhan manusai. Allah juga telah mengajarkan
manusia untuk menjadi makhluk yang pandai berbicara, hal ini telah
dijelaskan dalam firmanNya QS. Ar Rahman ayat 3-4 :
s adde owdy Gls
Artinya : Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai
berbicara.(QS.Ar Rahman: 3-4)

Hal ini menandakan bahwa bahasa merupakan hal istimewa dan
begitu penting yang merupakan ciri melekat dari manusia. Tafsir al-
Mawardiy menjelaskan kata al-bayan yang dimaksud dengan beberapa

*Monica Hotma Elya. 2020. Pengaruh Metode Bercerita dan Gaya Belajar terhadap Kemampuan
Berbicara Anak usia dini. Jurnal Obsesi Vol 4 Issue 1 (302-315).
%6 Ahmad Susanto, Perkambangan Anak Usia Dini, (Jakarta:Kencana, 2014), h. 7
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makna diantaranya: kepandaian bicara, tulisan, hidayah, akal, penjelasan

diri & lingkungan, dan manusia diciptakan tidak tahu kemudian diajari
jalan pengetahuan.®” Penguasaan bahasa merupakan suatu pencapaian
besar yang dialami anakanak, pengembangan pengetahuan dan
keterampilan® Kemampuan berbahasa anak dapat dilihat dari kemampuan
berbahasa reseptif (menyimak dan membaca) dan ekspresif
(mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal).*

Bahasa yaitu keahlian seseorang untuk berinteraksi bersama seseorang
melingkupi akal juga hati diekspresikan dalam ikon untuk
mengungkapkan suatu pengertian, seperti menggunakan ucapan, catatan,
kode, angka, gambar dan ekpresi wajah.*® Penelitian ini tidak terlepas dari
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dilaksanakan saat ini,
mengacu pada penelitian terdahulu sebagai bahan kajian.

2. Aspek-Aspek Bahasa Anak Usia Dini

Anak usia dini mampu mempelajari dan memperoleh bahasa
secara alamiah dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Bahasa
merupakan alat sosialisasi untuk merespon orang lain. ada empat aspek
bahasa yang meliputi, membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.
Kemampuan berbahasa berbeda dengan kemampuan berbicara. Bahasa
adalah sistem yang rumit dan bersifat semantik, sedangkan berbicara
adalah ungkapan dari kata-kata. Bahasa ada yang bisa diterima dan
dimengerti juga ada yang dinyatakan.*

Aspek perkembangan bahasa di anak terlihat di usia 4 tahun ke
atas. Karena pada umur ini anak sudah mampu mengutarakan
keinginanya, penyangkalan, masukan, secara terang-terangan.Aspek yang
bisa diamati pada perkembangan bahasa anak diantaranya:

% Al-Mawardiy, Ali bin Muhammad.(tt). Al Naktu wa al-Uydn, kitab digital al Maktabaah al
Syamilah

38Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 312.

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014

0 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung. PT Remaja Rosdakarya,
2016), h. 118

“1Siti Zubaedah. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Berkisah. Jounal Islamic
Education for Early Childhood, 2018



21
a. Kosa kata

Anak punya keahlian menghafal perkataan baru setelah
mempelajari dari lingkunganya dengan cepat. Sejalan berkembangnya
dari hasil hubungan anak dengan lingkunganya maka semakin besar,
banyak, pesat kosa katanya. Kosakata anak berkembang dengan cepat
seiring dengan perkembangan dan pengalaman anak ketikaberinteraksi
dengan lingkungannya.*

b. llmu Bahasa (Aturan Membuat Kalimat)

Anak mempelajari tatanan bahasa dengan orang dilingkungan
sekitarnya, meskipun belum sesuai dengan benar penggunaan kalimat
dalam bahasa, namun karena seringnya mendengar dan meniru orang
dewasa disekitarnya anak bisa mencontoh penggunaan tata bahasa secara
lisan dengan baik. Sintaksis sendiri meliputi bagaimana kata-kata
dikombinasikan sehingga membentuk frasafrasa dan kalimat-kalimat yang
dapat dimengerti.

c. Semantik/ Tata Bahasa
Semantik merupakan anak mampu mengungkapkan tujuan atas
keinginanya dengan perkataan yang menunjukan keberatan dikarenakan
memiliki perkataan yang sesuai.
d. llmu Bunyi
Fonem/ llmu Bunyi merupakan anak mampu membunyikan
huruf vokal tidak hanya mengeja dari abjad tetapi sudah bisa mngucapkan
sebuah kata dan mengerti arti dari kata yang diucapkan seperti K. A.K.E.K
menjadi kakek. Fonologi lebih kepada keahlian seseorang bisa
menangkap juga membentuk bunyi percakapan seperti kalau seseorang
mendengar bahasa yang bukan berasal dari daerahnya maka akan
kesulitan menangkap bahasa apa yang dibicarakan dan ketika berbicara
tidak ada jeda padahal itu hal yang wajar bagi mereka yang sudah sehari-
hari menggunakanya.®

42 Ahmad Susanto, Perkambangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2014), h 77

* Marah Rizkiyana, Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media
Kartu Bergambar Kelompok A Di TK Aisyiah Bustanul Athfal Wates Gadingrejo Pringsewu, UIN
Raden Intan Lampung, 2019), hal. 17-19
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3. Fungsi Bahasa Anak Usia Dini

Fungsi bahasa bagi anak wusia dini adalah untuk
mengembangkan ekspresi perasaan, imajinasi, danpikiran. Ada beberapa
sumber yang telah mencoba memberikan penjabaran dari fungsi bahasa
bagi anak, di antaranya menurut Dapdiknas. Fungsi pengem bangan
bahasa bagi anak usia dini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan
Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak
Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak ; dan
Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan mengungkakan
pikiran kepada orang lain.**

> w

4. Faktor-Faktor Pengembangan Anak Usia Dini
Faktor pengembangan bahasa anak dapat disebabkan oleh
banyak faktor antara lain yaitu :
1). Tingkat pendidikan orang tua.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor dari kualitas
pengasuhan anak. Penelitian olen NICHD menyimpulkan bahwa anak
yang mendapatkan pengalaman perawatan dengan kualitas yang tinggi
secara konsisten menunjukkan fungsi kognitif dan pengembangan bahasa
yang lebih baik sepanjang tiga tahun pertama kehidupannya.*’

2). Faktor ekonomi orang tua

Faktor ekonomi orang tua sangat mempengaruhi
pengembangan bahasa pada anak.‘® Beberapa studi tentang hubungan
antara pengembangan bahasa dengan status sosial ekonomi keluarga
menunjukkan bahwa anak yang berasal dari keluarga miskin mengalami
kelambatan dalam pengembangan bahasa dibandingkan dengan anak yang
berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi mungkin
disebabkan oleh perbedaan kecerdasan atau kesempatan belajar (keluarga

4 Aulia Sartika DKK, Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini ,Darussalam, h.43.

“SAncsofar N, Vemon-Feagans L, Mother and father language input to young children:
contributions to later language development (J Appl Dev Psy, 2006), him. 27

“6Amanda C. Brandone, Language Development (University of Delaware, 1993), him. 511
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miskin diduga kurang memperhatikan pengembangan bahasa anaknya),

atau kedua-duanya.

3). Hubungan Keluarga

Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama
dengan orang tua yang mengajar, melatih dan memberikan contoh
berbahasa dengan anak. Hubungan yang sehat antara orangtua dan anak
memfasilitasi pengembangan bahasa anak, sedangkan hubungan yang
tidak sehat menakibatkan anak akan mengalami kesulitan atau kelambatan
dalam pengembangan bahasanya®’

4). Kesehatan
Anak yang sehat lebih cepat belajar berbicara ketimbang
anak yang tidak sehat, karena motivasinya lebih kuat untuk
menjadianggauta kelompok sosial dan berkomunikasi dengan anggauta
kelompok tersebut.

5). Metode Pelatihan Anak
Anak-anak yang dilatih secara toriter yang menekankan
bahwa “anak harus dilihat dan didengar” merupakan hambatan belajar.
Sedangkan pelatihan yang memberikan keleluasan dan demokratis akan
mendorong anak untuk belajar.*®

5. Teori Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Teori Nativisme

Teori nativis mempunyai pemikiran adanya kaitan antara
faktor keturunan dengan pengembangan bahasa anak. Karena keahlian
bahasa sifatnya bawaan. Seperti kalau orangtua nya berdarah jerman maka
anaknya akan berbahasa jerman, kalau orang tuanya hidup di jawa maka
akan berbahasa jawa. * Para ahli Nativisme berpendapat bahwa
kemampuan berbahasa adalah sifathya sangat natural (bawaan),

4Tyusuf, Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung : Rosdakarya, 2005),
him 34

*® 1bid him. 37

9 Nanik Setyawati, Teori Balajar Bahasa (Semarang: IKIP PGRI, 2009), him. 12
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sebagaimana halnya kemampuan berjalan, hal itu merupakan bagian

dari perkembangan manusia yang dipengaruhi oleh kematangan otak.
Mereka juga meyakini bahwa anak-anak menginternalisasikan aturan
tata bahasa sehingga mereka mampu untuk menyusun berbagai kalimat
tanpa latihan, penguatan, dan meniru bahasa orang bahasa.*

b. Teori Behaviorisme

Kaum behaviorisme tidak mengakui pandangan bahwa anak
menguasai  kaidah bahasa dan memiliki kemampuan untuk
mengabstrakkan ciri-ciri penting dari bahasa di lingkungannya. Mereka
berbendapat rangsangan (stimulus) dari lingkungan tertentu memperkuat
kemampuan berbahasa anak. Skinner, mendefinisikan bahwa
pembelajaran dipengaruhi oleh perilaku yang dibentuk oleh lingkungan
eksternalnya, artinya pengetahuan merupakan hasil dari interaksi dengan
lingkungannya melalui pengondisian stimulus yang menimbulkan
respons.Perubahan lingkungan pembelajaran dapat memengaruhi pikiran,
perasaan, dan perilaku anak secara bertahap.> Kaum Behavioris
menyatakan bahwa proses pemerolehan bahasa pertama dikendalikan
oleh diri luar anak atau rangsangan yang diberikan oleh
lingkungan.Pandangan teori ini beranggapan bahasa merupakan masalah
respon dan sebuah imitasi para tokoh behavioris berpendapat bahwa
keterampilan bahasa anak dipelajari melalui pembiasaan dari lingkungan
dan merupakan hasil imitasi terhadap orang dewasa.>?

c. Teori Perkembangan Kognitif
Teori kognitif sendiri mempunyai pemikiran adanya kaitan antara
bahasa dengan hasil pengalaman juga intelektual. Dimana lebih pada
proses berasumsi dan intelek. Seperti kalau orang tuanya berdarah jerman
kemudian hidup di indonesia maka nanti anaknya akan berbahasa
indonesia akan tetapi bisa juga meningkatkan bahasanya dengan

% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), Jakarta, PT Bumi Aksara,
2017. h. 165
I Abdul Chear, Psikolinguistik kajian Teori, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.45
521 hi
Ibid
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menambah bahasa jerman.**Menurut pandangan kognitivisme, bahasa itu

bukanlah suatu ciri alamiah yang terpisah, melainkan salah satu
diantara beberapa kemampuan yang berasal dari kematangan kognitif
atau dengan kata lain bahasa berasal dari nalar. Semua bahasa yang
dimiliki manusia pasti terdapat aturan ketata bahasaan seperti fonologi,
morfologi, sintaksis, dan pragmatis.>

Fonologi merupakan sistem bunyi atau suara dalam bahasa. Dalam
mempelajari fonologi bahasa, anak harus mempelajari kandungan
suaranya dan urutan suara yang diperbolehkan dan sangat penting untuk
latihan membaca kelak, seperti bunyi “a”,*“b”, “c”.

Morfologi adalah aturan untuk mengkombinasikan morfem, vyaitu
rangkaian suara Yyang membentuk kesatuan bahasa terkecil, contohnya
baju, terdiri dua morfem.Sintakasis adalah pengkombinasian kata untuk
membentuk frasa dan kalimat yang bias diterima. Terhadap
perkembangan bahasa pada anak-anak. Menurut Guntur dalam Susanto
tahap perkembangan bahasa anak usia dini adalah sebagai berikut ini:
Perkembangan tata bahasa pra-sekolah 3, 4, 5 tahun. Pada tahap ini
anak sudah dapat membuat kalimat seperti telegram. Dilihat dari aspek
perkembangan tata bahasa seperti : S -P-O, anak dapat
memperpanjang kata menjadi satu kalimat.>

Sementara menurut Mursyid dalam Nyimas, tahapan-tahapan umum
dalam perkembangan kemampuan berbahasa seorang anak adalah sebagai
berikut:

Anak usia dini 5-6 tahun

a) Menerima Bahasa:
1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan
2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks.
3. Memahami aturan dalam suatu permainan

% Mar“ah Rizkiyana, Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media
Kartu Bergambar Kelompok ADi TK Aisyiah Bustanul Athfal Wates Gadingrejo Pringsewu, UIN
Raden Intan Lampung, 2019), hal. 17-19

5Zusy Aryanti, Psikologi Perkembangan, STAIN Jurai Siwo, Metro, 2015, h. 85

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Pengantar dalam Berbagai Aspeknya,
Jakarta, Kencana, 2014. h. 75-76.
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b) Mengungkapkan Bahasa

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang
sama

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata,
serta mengenal

symbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan

berhitung.

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok
kalimat predikat-keterangan)

5. Memiliki lebih banyak kata untuk mengekspresikan ide pada
orang lain

6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah
diperdengankan.

Bahasa adalah sistem yang teratur berupa lambang-lambang bunyi
yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran bahasa
tersebut.Bahasa itu pada dasarnya adalah bunyi, dan manusia sudah
menggunakan bahasa lisan sebelum bahasa tulisan seperti halnya anak
belajar berbicara sebelum belajar menulis. Di dunia banyak orang yang
bias berbahasa lisan, tetapi tidak bias menuliskannya. Jadi padadasarnya
bahasa adalah bahasa lisan (berbicara), adapun menulis adalah bahasa
kedua. Dengan kata lain bahasa adalah ucapan, dan tulisan itu merupakan
lambang bahasa. Bahasa adalah sebagai system yang berarti sebagai
perangkat yang terdiri dari unsur-unsur yang secara teraratur berkaitan
satu sama lain.*®

B. Role Playing (Bermain Peran)

1. Definisi Role Playing
Anak usia dini sosok individu memiliki perkembangan dan
kebutuhan dalam masa tertentu yang berbeda dengan masa orang

%®Rose Kusumaning Ratri, Cakap Berbahasa Indonesia, Yogyakarta, arruzzmedia. Hal.19
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dewasa. >’ Arti role secara harfiah adalah peranan, dan play adalah

bermain. Bermain peran (role playing) merupakan salah satu dari
pengajaran berdasarkan pengalaman. Role playing merupakan suatu
pembelajaran yang mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam
pembelajaran. Penerapan role playing memfasilitasi siswa untuk belajar
secara aktif melalui role playing . Dengan kelebihan yang dimiliki oleh
role playing, menimbulkan suasana yang baru serta memberikan
pengalaman belajar yang berbeda, sehingga membentuk siswa untuk
berfikir lebih kreatif dan aktif.”®

Model role playing merupakan model pembelajaran yang modern
untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dalam metode konvensional
yang dianggap kurang efektif dalam proses pembelajaran, karena model
konvensional bersifat monoton saat pembelajaran berlangsung. Dalam Al-
Quran menjelaskan Q.S Al-A’raf ayat 175 sebagai berikut®®

gl e OS5 Gzt an 5B @l Ao Gyt susT s e

Artinya :“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-
Kitab), kemudian Dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu Dia
diikuti oleh syaitan (sampai Dia tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk
orang-orang yang sesat.”

Berdasarkan uraian diatas, maka role palying merupakan suatu
model pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk dapat memerankan
suatu peran tertentu, agar siswa dapat secara langsung memahami dan
mengerti isi drama tersebut. Selain itu siswa dilatih agar lebih peka
dalam menghayati drama yang dimainkan, dapat mencari unsur-unsur
cerita yang ada di dalamnya, serta siswa dilatih  untuk  dapat
memecahkan permasalahan yang sederhana apabila terdapat
permasalahan dalam cerita tersebut.

Penggunaan model di PAUD memiliki keterkaitan dengan dimensi
perkembangan anak-anak, dan beberapa perkembangan dimensi tersebut

57 Nilawati Tadjudin, Analisis Melejitkan Kompetensi Pribadi Dan Kompetensi Sosial Anak Usia
Dini, (Harakindo Publishing, 2014), h.5

% Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar. Jakarta : PT. Bumi Aksara

% QS. Al- A’raf (9): 175.
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yaitu:kognitif, bahasa, kreativitas, emosional dan sosial.”” Menurut Jean

Piaget main peran imulai dari ketika anak melkaukan tindakan yang tidak
bisa idterapkan dalam kehidupan nyata. Misalnya, seorang anak yang
mengaduk pasir dalam mangkuk dengan sendok dan pura pura makan.
Dan mengulangi ingatan yang menyenangkan, seperti melihat botol susu
dan meminumkannya pada boneka. Pada tahap yang lebih tinggi, anak
dapat melakukan banyak adegan yang mewakili satu peristiwa atau
kejadian.®

Role playing itu sangat tinggi keikusetraannya, menyenangkan untuk
siswa disemua umur, dan mengerjakan suatu tugas bagus untuk
mendorong pengambilan pandangan. Ketika kamu harus memainkan
peran tertentu dalam suatu situasi moral, kamu benar benar memasuki
sudut pandang orang tersebut, berpikir bagaimana dia berpikir,
merasakan sebagaimana dia merasakan.®

|.60

2. Macam-macam Bentuk Medel Role Playing
Pembentukan pola dalam role playing disesuaikan dengan
tujuan tujuan yang menuntut bentuk partisipan tertentu, yaitu pemain,
pengamat dan pengkaji. Ada tiga bentuk dalam kegiatan bermain peran
yaitu :
a) Single role-playing / Bermain peran tunggal

Pada pola organisasi ini mayoritas siswa bertindak bagai
pengamat terhadap permainan yang sedang dipertunjukkan. Adapun

tujuan yang akan dicapai yaitu membentuk sikap dan nilai.

b) Multiple role-playing / Bermain peran jamak
Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
banyak anggota yang sama dan penentunya disesuaikan dengan
banyaknya peran yang dibutuhkan.

89Moeslicahtion, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta :Rineka Cipta,
2014),h.38

0 Luluk Asmawati, pengelolaan kegiatan pengembangan Anak Usia Dini,(Tangerang
Selatan:Universitas Terbuka, 2012), h.103-104

%2Thomas Licktona, Educating For character: Mendidik Untuk Membentuk Karakter (Jakarta:
Bumi Aksara, 2017), h.377
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c) Role repetition / Bermain peran ulangan

Peranan utama pada suatu drama dapat dilakukan oleh siswa
secara bergilir.Dalam hal ini setiap siswa belajar melakukan, mengamati,
dan membandingkan prilaku yang dimainkan pameran sebelumnya.
Dalam bermain peran non-intervensi dari guru tetap berlaku. Peran siswa
memainkan watak, perasaan dan gagasan-gagasan persona lain didalam
suatu situasi yang khusus. ®

3. Karakteristik Role Playing
Bermain peran memiliki 5 karakteristik yaitu :

1. Merupakan sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai
positif bagi anak .

2. Didasari motivasi yang muncul dari dalam. Jadi anak
melakukan kegiatan itu atas kemauannya sendiri.

3. Sifatnya spontan dan sukarela, bukan merupakan kewajiban.
Anak merasa
Bebas memilih apa saja yang ingin dijadikan alternatif
kegiatan bermain.

4. Memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu
yang bukan bermain, seperti kemampuan kreati, memecahkan masalah,
kemampuan

berbahasa, dan mencari teman sebanyak mungkin.®*

4. Tujuan Metode Role playing
Tujuan Role playing sesuai dengan jenis belajarnya sebagai

berikut:®®
a) Belajar dengan berbuat, para peserta didik melakukan
peranan tertentu
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya.

®3Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h.20

®*Heru Subagio, Role Playing, (akarta : PT Raja Grapinda Persada, 2013), him 21

% 0emar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan sistem, ( Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2010), hal.199
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b) Belajar melalui meniru (imitasi), para peserta didik

pengamat drama menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah
laku mereka.

c) Belajar melalui balikan, para pengamat menanggapi perilaku
para pemain yang telah ditampilkan. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang
mendasari perilaku keterampilan yang telah di dramatisasikan

d) Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan. Para
peserta dapat memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka dengan
mengulanginya dalam keterampilan berikutnya.

Ada banyak macam model role playing dimana sebagian lebih
cocok ketimbang vyang lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran. Tujuan yang spesifik untuk metode Role playing ini dalam
pendekatan berbasis keterampilan adalah untuk  memperoleh suatu
keterampilan, kemampuan atau sikap yang sering melalui prilaku
model dengan seperangkat kriteria, melatih sifat-sifat ini sampai benar-
benar terinternalisasi  dengan  mengikuti  kriteria  yang ada,
mendemonstrasikan sifat tersebut kepada orang lain biasanya
dengantujuan penilaian/evaluasi.®®

Tujuan penerapan model ini adalah :
1) Memberikan pengalaman konkret dari apa yang telah dipelajari
2) Mengilustrasikan prinsip-prinsip dari materi pembelajaran
3) Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalah hubungan
sosial
4)  Menyiapkan atau menyediakan dasar-dasar diskusi yang
kongret

% Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran..., hal.101
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5) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik

6) Menyediakan sarana untuk mengekspresikan perasaan yang

tersembunyi dibalik suatu keinginan.®’

5. Langkah-Langkah Role Playing

Setiap model pembelajaran aktif,ada beberapa langkah langkah

yang harus dilakukan. Berikut langkah-langkah penerapan model role

playing:
1.
2.

Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.
Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam
waktu beberapa hari sebelum Kegiatan Belajar Mengajar.

Guru membentuk kelompok yang anggotanya lima orang
(menyesuaikan jumlah siswa).

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin
dicapai.

Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan
scenario yang sudah dipersiapkan.

Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil
mengamati skenario yang sedang diperagakan.

Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberi
lembar kerja untuk membahas penampilan yang selesai
diperagakan.

. Guru memberi kesimpulan secara umum dan guru memberikan

kesempatan kepada anak didik untuk bertanya khususnya pada

%7 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,(Semarang:Media Group,

2008), hal. 84
Mulyadi.Pedagogik Khusus Model Pembelajaran Inovatif di  Sekolah Dasar/MI.

68

(Surakarta:Badan Penerbit Surakarta)
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peserta didik yang akan terlibat dalam pemeranan simulasi

nantinya. ® Dan keyakinan kita serta mengarahkan pada
kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis."

9. Guru hanya mengawas/mendampingi anak dalam bermain,
apabila

dibutuhkan anak/guru dapat membant, guru tidak banyak
bicara dan

tidak banyak membantu anak.”

6. Manfaat Role Playing

Kegiatan role playing ini memiliki manfaat yang besar dalam
meningkatkan keterampilan anak karena dengan role playing ini
menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk belajar tanggung jawab
terhadap yang diperankannya, serta ada komunikasi dan interaksi antar
sesama, saling bercerita, mengungkapkan pendapat, berorganisasi dan
menyelesaikan masalah yang muncul antara satu dengan yang lain.
Kegiatan bermain peran ini memiliki manfaat yang besar dalam
meningkatkan keterampilan anak karena dengan bermain peran ini
menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk belajar tanggung
jawab terhadap yang diperankannya, serta ada komunikasi dan
interaksi antar sesama, saling bercerita, mengungkapkan pendapat,
berorganisasi dan menyelesaikan masalah yang muncul antara satu
dengan yang lain.

Melalui model role playing anak akan belajar menggunakan
konsep peran, menyadari adanya peran yang berbeda dan memikirkan
prilaku dirinya dan prilaku orang lain. Proses role playing ini memberikan
contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana yang
positif bagi anak untuk :

a) Menggali perasaannya

9Sri Indriani Harianja, Achmad Juntika Nurihsan, Efektivitas Metode Bermain Peran Dalam
Meningkatkan Kemampuan Empati Anak Usia Dini, Jurnal Kependidikan,Vol 2, No 1 (2016), h. 65-68
Khoirul Huda, Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Melalui Metode Role Playing,
(Jawa Tenggah Didaktikum: Jurnal PTK, 2015).
™ yuliana Nurani Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif,(Tangerang Selatan:Universitas
Terbuka,2017),h.82
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b) Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh pada

sikap, nilai
c) Mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah
d) Memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.’?

Role Playing adalah model pembelajaran yang berasal dari dimensi
pendidikan indivu maupun yang sosial. Model Role playing dapat
membantu anak untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial dan
membantu anak memecahkan masalah pribadi dengan bantuan kelompok
social. Manfaat dalam role playing yaitu:

1) Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa
2) Anak dapat melakukan berbagai peran yang ada dalam kehidupan
nya
3) Mencerminkan bahwa hubungan dalam keluarga dan pengalaman
hidup yang
nyata bagi si anak.
4) Sebagai penyalur perasaan anak yang kuat

5) Mencerminkan pertumbuhan anak dan memecahkan masalah serata
mencoba
penyelesaian suatu masalah.

7. Kelebihan dan Kelemahan Model Role playing
Kelebihan model Role Playing sebagai berikut :
a. Peserta didik akan merasakan bahwa pembelajaran menjadi
miliknya sendiri karena peserta didik diberi kesempatan yang
luas untuk berpatisipasi.

b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.

c. Tumbuhnya sesuai demokratis dalam pembelajaran sehingga ia
akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar
membelajarkan diantar pesrta didik

2 Hamzah B Uno, Metode Pembelajaran Menciptakan proses belajar mengajar yang kreatif dan
efektif, (Jakarta, Bumi Aksara, 2009),h.29
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d. Dapat menambahkan wawasan pikiran dan pengetahuan bagi
pendidik, karena sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta
didik mungkin belum dikethaui sebelum oleh pendidik.

e. Anak melatih dirinya sendiri untuk mengingatkan dan
memahami benda yang akan diperankannya (membantu daya
ingat anak)

f. Anak akan terlatih untuk kreatif dan inisiatif, menumbuhkan
kerja sama antar pemain, Bahkan yang masih terpendam pada
diri anak dapat dikembangkan sehingga kemungkinan muncul
bakat seninya.”

Kelemahan metode role playing sebagai berikut :

a. Perlu dibangun imajinasi yang sama antara guru dan anak. Hal

ini tidak mudah.

b. Sulit mneghadirkan elemen situasi penting seperti yang
sebenarnya, misalnya suara hiruk pikuk pasar, air
terjun, suara kemacetan lalu lintas, dan tanpa bantuan
pendukung, contohnya rekaman suara dubbling.

c. Jalan cerita biasanya berlangsung singkat.
Adapun beberapa cara untuk mengatasi kelemahan dalam
bermain peran:

a. Guru harus menerangkan kepada anak, bahwasannya metode
bermain peran ini diharapkan anak lebih terampil dalam
berbahasa karena guru menunjukkan anak untuk berkomunikasi
dengan yang lain.

b. Guru harus memiliki masalah yang urgent sehingga akan menarik
minat anak.

c. Agar anak dapat memahami peristiwa yang dilkaukan, guru harus
bisa menceritakan sembari mengatur adegan pertama.

d. Materi pembelajaran yang akan disampaikan harus sesuai dengan
waktu yang tersed

(2016)

"8 smawati Alidha Nurhasanah,, Atep Sujana,,Ali Sudin , Jurnal Pena Ilmiah: Vol. 1, No. 1
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